
 
 

 
 

METODE COACHING SEBAGAI UPAYA INTERNALISASI 

AKHLAK  SANTRI DI PONDOK PESANTREN SALAFIYAH 

SHIROTUL FUQOHA’ SEPANJANG GONDANGLEGI MALANG 

 

SKRIPSI 

Oleh: 

M. THOLHA 

NIM:20862081059 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU KEISLAMAN 

UNIVERSITAS ISLAM RADEN RAHMAT MALANG 

MEI 2024 

 

 

 

 



 
 

 
 

METODE COACHING SEBAGAI UPAYA INTERNALISASI 

AKHLAK  SANTRI DI PONDOK PESANTREN SALAFIYAH 

SHIROTUL FUQOHA’ SEPANJANG GONDANGLEGI MALANG 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Kepada Universitas Islam Raden Rahmat Malang Untuk Memenuhi Salah Satu 

Persyaratan dalam Menyelesaikan Program Sarjana (S1) 

pada Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

M. THOLHA 

NIM: 20862081059 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU KEISLAMAN  

UNIVERSITAS ISLAM RADEN RAHMAT MALANG 

MEI 2024 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

MOTTO 

 

 

ؤْمِنِيْنَ  َ اِنَْ كُنْتمَُْ مُّ ا نْتمَُُ الْْ عْل وْن  نُوْا و  لْ َ ت حْز  لْ َ ت هِنُوْا و    و 

"Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu 

beriman." (Surat Ali Imran ayat 139) 

 

ََل مَي نتْ فعَِْ ََل مََْي عتْ قِدْ نَْ َم  كُلَُّ ََاعْتِق ادِهََِرُفعَََِْ#َو  سْبَ   إِذََِالْف ت ىََح 

Karena derajat seorang pemuda diukur dari keyakinannya,  dan bagi siapapun 

yang tidak yakin, maka tidak akan bisa mengambil manfaat. (Nadham Imrithi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

Tholha,َMuhammad,َ 2024.َMetode Coaching Sebagai Upaya Internalisasi Akhlak Santri di 

Pondok Pesantren Salafiyah Shirotul Fuqoha’ Sepanjang Gondanglegi Malang َProgramَ

Studiَ Pendidikanَ Agamaَ Islam.َ Fakultasَ Agamaَ Islam.َ Universitasَ Islamَ Malang.َ

Pembimbing:َDr.َIlmaَFahmiَAzizah,َM.َPd 

Kata Kunci: MetodeَCoaching, InternalisasiَAkhlak 

Agamaَislamَ sangatَmenjunjungَ tinggiَ tentangَnilai-niliaَ pendidikan,َ baikَpedidikanَ

formalَ maupunَ Pendidikanَ nonَ formal,َ karnaَ pendidikanَ merupakanَ bagianَ yangَ palingَ
pentingَ untukَ menjadikanَ manusiaَ berkualitas.َ Diantaraَ lembagaَ nonَ formalَ yangَ bisaَ
memberikanَ ituَ semuaَ kepadaَ anak,َ salahَ satunyaَ Pondokَ Pesantren.َ Pesantrenَ sebagaiَ

lembagaَpendidikanَIslamَ secaraَSelektifَ bertujuanَmenjadikanَparaَsantriَberetikaَbaikَentahَ
ituَ dalamَ perilakuَ maupunَ tuturَ kata.َPesantrenَ mengajarkanَ metode-metodeَ secaraَ intensifَ

kepadaَparaَsantriَ demiَmenjadikanَ santriَ yangَbenar-benarَ beretikaَ baik.َSalahَsatuَmetodeَ
yangَ cukupَ akuratَ danَ sesuaiَ denganَ lembagaَ yangَ backgroundnyaَ kekeluargaanَ sepertiَ
pondokَ pesantrenَ adalahَ metodeَ coaching.َ metodeَ iniَ lebihَ mengedepankanَ bimbingan,َ

pemantauan,َmenasehati,َmemulihkanَdanَmengarahkan,َmengembangkanَpotensiَ yangَadaَdiَ
setiapَ individuَsecaraَintensifَ berkalaَ kepadaَparaَsantriَ ketikaَmerekaَsalahَdalamَbertindak,َ

baikَdisengajaَmaupunَtidakَmakaَdenganَpenerapanَmetodeَcoachingَiniَbisaَmembantuَuntukَ
membenahi,َmenanamkanَdanَmengembangkanَetikaَ setiapَSantri. 

Dalamَpenelitianَ ini,َyangَmenjadiَ fokusَpenelitianَ adalah:َ 1)َBagaimanaَpenerapanَ
metodeَ coachingَ sebagaiَ upayaَ internalisasiَ akhlakَ santriَ diَ pondokَ pesantrenَ salafiyahَ

shirotulَfuqoha’?.َ2)َBagaimanaَakhlakَsantriَdiَPondokَPesantrenَSalafiyahَShirotulَFuqoha’?.َ
3)َ Apaَ faktorَ pendukungَdanَ penghambatَ metodeَ coachingَ sebagaiَ internalisasiَ akhlakَ diَ

pondokَ pesantrenَ salafiyahَ shirotulَ fuqoha’?.َ Sedangkanَ tujuannyaَ untukَ mengetahuiَ
penerapanَ metodeَ coachingَ sebagaiَ upayaَ internalisasiَ akhlakَ santriَ diَ pondokَ pesantrenَ
salafiyahَ shirotulَ fuqoha’َ danَuntukَmengetahuiَ akhlakَsantriَ diَPondokَPesantrenَ Salafiyahَ

Shirotulَ Fuqoha’.َDanَterakhirَ untukَmengetahuiَ faktorَ pendukungَdanَpenghambatَ metodeَ
coachingَdiَpondokَpesantrenَ salafiyahَshirotulَ fuqoha’. 

Pendekatanَ yangَ digunakanَ penelitiَ dalamَ penelitianَ iniَ adalahَ menggunakanَ

pendekatanَkualitatif.َ Sedangkanَ jenisnyaَ adalahَpenelitianَ deskriptif.َ Teknikَpengumpulanَ

dataَ untukَ metodeَ penelitianَ kualitatifَ deskripsitifَ yaitu:َ Observasi,َ Wawancara,َ danَ

Dokumentasi. 

Dariَhasilَtemuanَpenelitianَ yangَpenulisَ ambilَadalahَpenerapanَmetodeَ coachingَdiَ

PondokَPesantrenَ Salafiyahَ Shiratulَ fuqahaَ belumَ maksimal,َ َartinyaَ penerapanَ َ langkah-
langkahَ dariَ metodeَ coachingَ yangَ diambilَ penelitiَ dariَ sebagianَ perusahaanَ yangَ masihَ

belumَditerapkanَ secaraَkeseluruhan,َ َmasihَ adaَbeberapaَ langkahَyangَtidakَdilaksanakan,َ
karenaَ adanyaَ perbedaanَ yangَ cukupَ signifikanَ antaraَ perusahaanَ danَ lembagaَ pondokَ
pesantren.ََyangَkeduaَpeningkatanََakhlakَsantriَbisaَdilihatَ dariَsebelumnyaَdanَsudahَparaَ

santriَmenerimaَbimbinganَdanَpengarahanَdariَguruَdenganَmenggunakanَmetodeَcoaching.َ
ituَ bisaَ dibuktikanَ dariَ pengakuanَ Waliَ Santri.َ Yangَ terakhirَ setelahَ penerapanَ metodeَ

coachingَ iniَdicetuskanَdanَditerapkanَ diَbeberapaَperusahaanَternyataَ metodeَ coachingَiniَ
jugaَbisaَdiimplementasikanَ danَrealisasikanَdiَlembagaَpendidikanَnamunَtidakَsesempurnaَ
ketikaَditerapkanَdiَperusahaanَdenganَcatatanَselamaَdaَkemiripanَdiَantaraَlembagaَitu,ََdanَ

permasalahanَ ataupunَ strukturَ yangَsamaَmetodeََcoachingَmasihَbisaَdiaplikasikanَ bahkanَ
direalisasikanَ denganَbaik.َ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. KONTEKS PENELITIAN 

 Agamaَ islamَ sangatَ menjunjungَ tinggiَ tengtangَ nilai-niliaَ pendidikan,َ baikَ

pedidikanَ formalَ maupunَ Pendidikanَ nonَ formal,َ karnaَ pendidikanَ merupakanَ bagianَ

yangَpalingَpentingَ untukَmenjadikanَ manusiaَ berkualitas.َ Halَiniَmenunjukkanَbahwaَ

manusiaَpadaَdasarnyaَadalahَmakhluk paedagogik, yakniَmakhlukَyangَdapatَdididikَdanَ

mendidik.َDanَiniَmerupakanَhakَpalingَfundamentalَ dariَprofilَ danَgambaranَmanusia. 

 Dalamَ halَ pendidikan,َ seorangَ pelajarَ sedikitَ banyakَ pastiَ dipengaruiَ olehَ

beberapaَfaktor,َbaikَfaktorَinternalَmaupunَfaktorَeksternal.َOlehَkarenaَitu,َpelajarَharusَ

mengetahuiَ faktor-faktorَ ituَ denganَbaikَdanَteliti,َ agarَbisaَmengambilَ sisiَ posistifَ dariَ

faktorَ tersebut.َDemikianَjugaَparaَpendidikَdanَpengajar,َdiharapkanَ bisaَmengaturَ danَ

mengendalikanَ denganَ luwesَ faktor-faktorَ yangَmempengaruiَ prosesَ belajarَ mengajar,َ

terlebihَ Ketikaَ pendidikَ mengarahkanَ danَ menyampaikanَ faktor-faktorَ tersebutَ padaَ

pelajar,َharusَlebihَkreatifَdanَselektif.َDenganَbegituَpastiَdalamَprosesَbalajarَmengajarَ

akanَmenjadiَ opimal,َdanَakanَmelahirkanَpelajarَyangَbaik.1 

Pelajarَdalamَmelaluiَ prosesَkehidupannyaَentahَituَdalamَlingkupَkeluargaَatauَ

bernegara,َ yakniَ dalamَ melangsungkanَ perkembanganَ kepribadian,َ ituَ masihَ sangatَ

membutuhkanَbantuanَorangَlain,َbaikَdariَorangَtua,َteman,َlingkunganَmaupunَlembagaَ

pendidikan,َ karenaَmerekaَdisampingَmakhlukَ sosialَ jugaَtergolongَkategoriَmasa-masaَ

labil.َ Halَ iniَ dimaksudkanَ agarَ anakَ mendapatkanَ pengalaman,َ pengetahuan,َ danَ

 
1 Selamet,َBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta:َRinekaَCipta,1995), hَal 5َ 
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kemampuanَ berbuatَ sesuaiَ denganَnormaَ budayaَyangَ berlaku.َ Halَ iniَ sesuaiَ denganَ

firmanَAllahَSWTَdalamَSurahَAl-َMujadalahَayatَ11: 

َُي رْف عَِ نُوْاََالَّذِينَْ َاللّٰه الَّذِينَْ ََمِنكْمَُْ ََاٰم  جٰت َ ََالعِْلمْ َََاُوْتُواََو  ََُد ر  اللّٰه اَو  لُوْنَ َبمِ  بِيْرَ ََت عمْ  خ   

ََArtinya:َNiscayaَakanَmengangkatَorang-orangَyangَberimanَdiَantaramuَdanَorang-

orangَyangَdiberiَ ilmuَ beberapaَderajat.َAllahَMahatelitiَ terhadapَ apaَyangَkamuَ

kerjakan.2 

 

 Ayatَ diatasَ menjelaskanَ bahwaَ manusiaَ yangَ berilmuَ danَ berpengetahuanَ

memilikiَ derajatَ danَ martabatَ yangَ lebihَ tinggiَ dariَ makhlukَAllahَ lainnya.َ Namun,َ

menuntutَilmuَpengetahuanَharusَdisertaiَ pulaَdenganَkeimananَyangَkuatَagarَmencapaiَ

derajatَ yangَ tinggi,َ baikَ duniaَ maupunَ akhirat.َ Agamaَ islamَ memerintahkanَ danَ

mewajibkanَ manusiaَ agarَ berusahaَkerasَ dalamَmenuntutَ ilmuَ pengetahuanَ sepanjangَ

hidupnya.َ Karenaَ dalamَ kehidupanَ manusiaَ pastiَ akanَ menemuiَ berbagaiَ macamَ

problematikaَkehidupan.َDan iَtuَtidakَbisَakitaَhadapiَdanَkitaَselesaikanَkecualiَdenganَ

pengetahuan. 

 Salahَ satuَ caraَ untukَ mengatasiَ permasalahanَ tersebutَ adalahَ menyelesaikanَ

lewatَ ilmuَ pengetahuanَ yangَ terdapatَ dalamَ lembagaَ yangَ baik.َ Sehinggaَ nantinyaَ

pengetahuanَ yangَdidapatَ oelahَ anakَbanyakَdanَ lebihَmanfaatَ baikَpadaَdiriَ sendiri,َ

maupunَ orangَ lain,َ entahَ ituَ diperolehَ dariَ lembagaَ pendidikanَ formalَ maupunَ nonَ

formal.َ Yangَ intinyaَ sama,َ yakniَ membinaَ anakَ menjadiَ manusiaَ berkualitasَ atauَ

mempunyaiَmutuَpendidikanَ tinggi,َmentalَ yangَkuat,َdanَbertanggungَjawab.3 

 
2َhttps://quran.kemenag.go.id/َ(diakses pَada tَanggal 3َ0َMei 2َ024) 
3َIstiqomah,”Model PَembelajaranَSoroganَDalamَMeningkatkan PَrestasiَBelajarَPondok Pَesantrenَ

DarussalamَSumbersariَPareَKediri”Skripsiَ(Malang:UniversitasَNegeriَMalang,2006), hَalamanَ1 

https://quran.kemenag.go.id/
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Untukَituَ penerapanَprimordialismeَ pendidikanَhendaknyaَdilaksanakanَ sejakَdiniَ olehَ

sebuahَwadahَatauَlembagaَyangَtepatَdanَbisaَmendukungَbelajarَmerekaَdenganَsituasiَ

yangَkondusif,َefektifَ danَsaranَyangَmemadaiَ sertaَiklimَbelajarَyangَbaikَpula. 

 Diantaraَ lembagaَ yangَbisaَmemberikanَ ituَ semuaَkepadaَ anak,َsalahَ satunyaَ

Pondokَ Pesantren.َ Karenaَ Pondokَ Pesantrenَ merupakanَ wadahَ atauَ lembagaَ islamَ

tradisioalَ yangَ tertuaَ diَ Indonesiadanَ merupakanَ lembagaَ pendidikanَ islamَ yangَ

dterapkanَolehَummatَislamَdiَIndonesia.َSebagaiَsuatuَlembagaَpendidikanَislamَtertua,َ

pesantrenَ dariَ sudut historis cultural dapatَ dikatakanَ sebagaiَ ‘training center’ yangَ

otomatisَ menjadiَ ‘cultural center’َ Islamَ yangَ diusahakanَ atauَ dilembagakanَ olehَ

masyarakatَluas,َsetidak-tidaknyaَolehَmasyarakatَ islamَsendiriَyangَsecaraَdefaktoَtidakَ

dapatَdiabaikanَolehَpemerintah.4 

 Kehadiranَpesantrenَ ditengah-tengahَ masyarakatَ tidakَ hanyaَ sebagaiَ lembagaَ

pendidikan,َ ataupunَ sentralَ pendidikanَ ilmu,َ tetapiَ jugaَ sebagaiَ lembagaَ penyaiaranَ

agamaَdanَ sosialَ keagamaan,َ bahkanَ sebagaiَ pendidikanَ primordialismeَ tentangَ etika.َ

Denganَsifatَ yangَlenturَ (fleksibel).َ Sejakَawalَkehadirannya,َpesantrenَ ternyataَmampuَ

mengadaptasikanَ diriَ denganَbaikَdanَihtiyyatَ (hati-hati)َ dalamَberbaurَ denganَbudayaَ

baruَdariَbaratَyangَdatingَterusَmenerus,َsertaَmemenuhiَ tuntutanَmasyarakat.5 

SelainَsebagaiَLembagaَpengkajianَislamَdanَdakwah,َpesantrenَmemilikiَ peranَpentingَ

dalamَ pendidikanَ akhlaqَ danَ etika.َ Yakniَ pendidikanَ yangَ tidakَ hanyaَ mengantarkanَ

kebaikanَsikapَkepadaَsesama,َmelainkanَjugaَkepadaَtuhan,َlingkunganَdanَdiriَsendiri. 

 Asumsiَiniَakanَsangatَrelevanَbilaَdicermatiَ beberapaَmotivasiَwaliَsantriَ(waliَ

murid)َ memasukkanَ anaknyaَ keَ pesantren.Palingَ tidakَ adaَ tigaَ halَ yangَ menjadiَ

pertimbangan.َ Pertama,َ menginginkanَ anaknyaَ mampuَ mendalamiَ agamaَ secaraَ

 
4َHasbullah,َKapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:َRajaَGrafindoَPersadaَ1996),َ

halamanَ40 
5َIstiqomah,”Model PَembelajaranَSoroganَDalamَMeningkatkan PَrestasiَBelajarَPondok Pَesantrenَ

DarussalamَSumbersariَPareَKediri”Skripsiَ(Malang:UniversitasَNegeriَMalang,2006), hَalamanَ2  
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mendalamَ tentangَ ilmuَ agamaَ danَ sekaligusَ mengamalkannya.َ Kedua,َmenginginkanَ

anaknyaَterkondisikanَdalamَlingkunganَagamaَyangَbaik,َbebasَdariَpengaruh-pengaruhَ

pergaulanَ danَ budayaَ yangَ merusakَ moralَ danَ etika.َ Ketiga,َ menginginkanَ anaknyaَ

mengubahَ sifat-sifatَ danَ perilakuَ yangَ jelek.َ Anggapanَ iniَ munculَ karenaَ pesantrenَ

dianggapَ mampuَ menyembuhkanَ anak-anakَ nakalَ danَ mengubahَ menjadiَ anakَ yangَ

saleh.6َ 

 Kemudianَdalamَperkembanganَberikutnyaَpondokَpesantrenَditengahَderasnyaَ

arusَperubahanَ sosial,َ dimanaَ duniaَ lapanganَkerjaَmenurutَ kemampuanَ teknologiَ danَ

propesionalَ mendorongَ munculnyaَ ide-ideَ untukَ mengembangkanَ strategiَ pendidikanَ

yangَakanَdikembangkanَolehَpondokَpesantrenَ untukَdapatَ beradaptasiَ denganَ tautanَ

zaman.7 

 Pesantrenَ sebagaiَ lembagaَ pendidikanَ Islamَ secaraَ Selektifَ bertujuanَ

menjadikanَ paraَ santriَ beretikaَ baikَ entahَ ituَ dalamَ perilakuَ maupunَ tuturَ kata.َOlehَ

karenaَ ituَ Pesantrenَ bertugasَ untukَ mencetakَ manusiaَ yangَ benar-benarَ ahliَ dalamَ

bidangَagamaَcaraَbermasyarakatَ yangَbaikَberakhlakَmuliaَ danَbisaَmenyikapiَdenganَ

baikَ tentangَ permasalahanَ yangَ baru.َ untukَ mencapaiَ tujuanَ ituَ makaَ Pesantrenَ

mengajarkanَ metode-metodeَ secaraَ intensifَ kepadaَparaَ santriَ demiَ menjadikanَ santriَ

yangَbenar-benarَberetikaَbaik.َ 

 Salahَ satuَ metodeَ yangَ cukupَ akuratَ danَ sesuaiَ denganَ lembagaَ yangَ

backgroundnyaَ kekeluargaanَ sepertiَ pondokَpesantrenَ adalahَ metodeَ coaching,َ Meskiَ

metodeَ iniَ diaplikasikanَ diَ beberapaَ perusahaanَ danَ duniaَ olahraga,َ namunَ tidakَ

menutupَ kemungkinanَ metodeَ iniَ bisaَdiaplikasikanَ diَ pondokَpesantrenَ dalamَ duniaَ

 
6َTamyisَBurhanuddi, Akhlak Pesantren ,َCetakan Pَertama,َ(Yogyakarta:ITTAQIَPress,َ 2001),َhalamanَ

v. 
7َStiawanَdan Tَohirin,َ“pendidikan pَondokَpesantren sَalafiyah dَalan aَrus pَerubahan sَosialَdikotaَ

magelang” Jَurnal ilmu agama, (28َFebruariَ2018),َhalaman 1َ95. 
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perusahaanَ atauَ duniaَ olahragaَ biasanyaَ metodeَ coachingَ iniَ diterapkanَ untukَ

membangkitkanَ danَ mengembangkanَ potensiَ semangatَ danَ tekadَ yangَkuatَ agarَ bisaَ

kembaliَ bekerjaَ danَbermainَ secaraَ antusiasiَ semangatَ danَmaksimalَ kembali.َ َ begituَ

pulaَmetodeَcoachingَyangَditerapkanَdiَpondokَpesantrenَjugaَbisaَmengembangkanَdanَ

membangkitkanَ potensiَ setiapَ Santriَ agarَ tetapَ semangatَ danَgiatَ dalamَmencariَ ilmu,َ

terlebihَdalamَpembentukanَetikaَdanَpolaَpikirَSantri.َ 8 

 Metodeَ pendekatanَ coachingَ merupakanَ salahَ satuَ faktorَ yangَ memegangَ

perananَpentingَdalamَrangkaَkeberhasilanَpendidikanَdiَpesantrenَdanَdemiَmenjadikanَ

santriَ lebihَ beretikaَ danَ berilmu.َ metodeَ iniَ lebihَ mengedepankanَ bimbingan,َ

pemantauan,َ menasehati,َ memulihkanَ danَmengarahkan,َ mengembangkanَpotensiَ yangَ

adaَdiَsetiapَindividuَsecaraَintensifَ berkalaَkepadaَparaَsantriَketikaَmerekaَsalahَdalamَ

bertindak,َbaikَdisengajaَmaupunَtidakَmakaَdenganَpenerapanَmetodeَcoachingَiniَbisaَ

membantuَ untukَ membenahi,َ menanamkanَ danَ mengembangkanَ etikaَ setiapَ Santri. 9َ

Karenaَ tanpaَ adanyaَmetodeَ yangَbaik.َ sistemَ pembelajaranَ yangَbaikَmakaَkegiatanَ

pembelajaranَ diَ pesantrenَ punَ tidakَ akanَ berhasilَ danَ maksimal.َ Untukَ itulahَ makaَ

sistemَpembelajaranَ danَpendekatanَdiَpesantrenَ harusَdipilihَ caraَyangَbaikَdanَcocokَ

untukَsantri. 

 Begituَpulaَpondokَpesantrenَshirotulَfuqaha’َ yangَmerupakanَsalahَsatuَpondokَ

pesantrenَ Salafَ yangَ masihَ memegangَ nilai-nilaiَ kesalafannyaَ karenaَ diَ pondokَ

pesantrenَSalafiyahَshiratulَfuqoha’َ di sَampingَilmu-ilmuَagama sَepertiَilmuَfiqih,َaqidahَ

sejarahَ ilmuَNahwu, iَlmuَ tataَ kramaَ(etika)َ َjugaَdisampaikanَdenganَketatَdanَintensifَ

bahkanَpenerapanَtidakَhanyaَdiَdalamَkelasَsajaَdiَluarَkelasَpunَjugaَdipantauَdenganَ

 
8َPramudianto,َI’am a coach strategi mengembangkan potensi diri dengan coaching, (Yogyakarta:َ

penerbitَAndi,َ2015), hَalamanَii-iv.  
9َIbid.,َhalaman 1َ 
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baikَolehَparaَustadznyaَ terbuktiَ ketikaَparaَ santriَ berbicaraَ denganَustadznyaَ merekaَ

pastiَ menggunakanَbahasaَ kromoَ inggilَ padaَpengurusَ ataupunَ ustadnya,َ tidakَ berlariَ

ketikaَdiَdepanَpengurusَdanَustadnya,َmenciumَtanganَketikaَbertemuَustadznya. 

 Danَdiَ pondokَpesantrenَ Salafiyahَ shiratulَ fuqoha’َ iniَ ternyataَ menggunakanَ

metodeَ coachingَ sejakَ lamaَ dalamَ membinaَ membimbing,َ danَ mengarahkanَ paraَ

santrinyaَ entahَ ituَ santriَ lamaَ maupunَ santriَ baruَ yangَ masihَ minimَ etikaَ danَ

pengetahuannyaَ karenaَ pengakuanَ dariَ sebagaiَ pengurusَ pondokَ pesantrenَ bahkanَ

denganَpenerapanَmetodeَcoachingَiniَbisaَmerubahَetikaَsantriَmenjadiَlebihَbaik.َmeskiَ

membutuhkanَ waktuَyangَ cukupَlamaَ karenaَpenerapanَ iniَ jugaَ membutuhkanَ prosesَ

kebiasaanَ setiapَ hari.َ ditambahَ lagiَ setiapَ santriَ diَpondokَpesantrenَSalafiyahَ shirotulَ

fuqoha’َ mempunyaiَ kepribadianَ yangَberbeda-beda,َ latarَ belakangَ yangَberbeda-beda,َ

kotakَ yangَ berbeda-beda,َ budayaَ yangَ berbeda-beda,َ danَ pendidikanَ keluargaَ yangَ

berbeda-bedaَpula.َiniَmerupakanَ salahَ satuَfaktorَ َyangَmembuatَ prosesَpembentukanَ

watak,َ etikaَ danَpolaَ pikirَ santriَ membutuhkanَ waktuَ yangَ cukupَ lamaَ danَ tentunyaَ

membutuhkanَproses. 

 Dalamَ wawancaraَ denganَ Kepalaَ Pondokَ Pesantrenَ danَ beberapaَ dewanَ

pengurus,َ beliauَ menjelaskanَ bahwaَ pengambilanَ judulَ "Metodeَ Coaching"َ sebagaiَ

upayaَ internalisasiَ akhlakَ santriَ menjadiَ pilihanَ karenaَ inginَ mengadopsiَ pendekatanَ

yangَ lebihَ personalَ danَ interaktifَ dalamَ pembentukanَ karakter.َ Beliauَ menekankanَ

bahwaَmelaluiَmetodeَcoaching,َhubunganَantaraَpengajarَdanَsantriَmenjadiَlebihَdekat,َ

memungkinkanَdialogَyangَterbukaَdanَmendalamَmengenaiَnilai-nilaiَ keislaman.10 

 Kepalaَ Pondokَ Pesantrenَ jugaَ menyampaikanَ harapannyaَ bahwaَ "Metodeَ

Coaching"َdapatَ menjadiَ wahanaَuntukَmemotivasiَ santriَ agarَ tidakَ hanyaَmemahamiَ

 
10َHasilَwawancaraَpendahuluan dَengan kَepala pَondok pَesantren sَalafiyah sَhirotul fَuqoha’َtanggal 1َ4َ

Desemberَ2023 
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ajaranَ agamaَ secaraَ teoritis,َ tetapiَ jugaَ menerapkannyaَ dalamَ kehidupanَ sehari-hari.َ

Denganَ adanyaَ pendekatanَ coaching,َ diharapkanَ santriَ dapatَ lebihَ aktifَ dalamَ

mengidentifikasiَ danَmengatasiَ tantanganَmoral,َsertaَmembangunَkebiasaanَpositifَyangَ

mencerminkanَ akhlakَ yangَ kuat.َ Selainَ itu,َ beliauَ menekankanَ pentingnyaَ aspekَ

pengembanganَdiriَsecaraَholistik,َyangَmencakupَtidakَhanyaَaspekَspiritual,َ tetapiَjugaَ

keterampilanَ interpersonalَ danَ kepemimpinanَ yangَ dapatَ membawaَ dampakَ positifَ

dalamَmasyarakat. 

 Salahَsatuَalasanَpenulisَmengambilَ judulَiniَadalahَdalamَkonteksَinternalisasiَ

akhlakَ santriَ dipandangَ sebagaiَ langkahَ yangَ strategisَ danَ holistik.َ Pertama,َ melaluiَ

pendekatanَ coaching,َ dapatَ dibangunَ hubunganَ personalَ antaraَ mentorَ danَ santri,َ

menciptakanَ ruangَdialogَyangَmendalamَuntukَmendiskusikanَnilai-nilaiَ keislamanَdanَ

penerapanَ akhlakَ dalamَ kehidupanَ sehari-hari.َ Metodeَ iniَ tidakَ hanyaَ berfokusَ padaَ

pemahamanَ konseptual,َ tetapiَ jugaَ memberikanَ dukunganَ aktifَ dalamَ membentukَ

kebiasaanَpositifَ danَsikapَyangَmencerminkanَnilai-nilaiَ moral. 

 Kedua,َpendekatanَ coachingَmendorongَ santriَ untukَaktifَterlibatَ dalamَprosesَ

pembelajaranَ diri,َ memotivasiَ merekaَ untukَ merenung,َ menetapkanَ tujuan,َ danَ

mengukurَ perkembanganَ merekaَ sendiri.َ Denganَ demikian,َ "MetodeَCoaching"َ tidakَ

hanyaَ menjadiَ alatَ untukَ mentransferَ pengetahuanَ agama,َ tetapiَ jugaَ sebagaiَ saranaَ

untukَ membimbingَ santriَ dalamَ memperkuatَ karakterَ danَ spiritualitasَ mereka,َ

menciptakanَlingkunganَpendidikanَyangَberpusatَpadaَperkembanganَpribadiَdanَakhlakَ

yangَkuat. 

 Atasَ dasarَ kenyataanَ tersebutَ diatas,َ makaَ penulisَ mencoba َ

menuangkanَtugasَpenulisanَdenganَjudulَ“َMETODEَCOACHING SEBAGAIَ

UPAYAَ INTERNALISASIَAKHLAQَ SANTRIَ DIَ PONDOKَ PESANTRENَ
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SALAFIYAHَ SHIROTULَ FUQOHA’َ SEPANJANGَ GONDANGLEGIَ

MALANG”. 

 

1.2.  FOKUS PENELITIAN  

1. Bagaimanaَpenerapanَmetodeَ coachingَ sebagaiَ upayaَinternalisasiَ akhlakَ santriَ

diَpondokَpesantrenَ salafiyahَ shirotulَ fuqoha’? 

2. BagaimanaَakhlakَsantriَdiَPondokَPesantrenَSalafiyahَShirotulَFuqoha’? 

3. Apaَ faktorَ pendukungَ danَ penghambatَ metodeَ coachingَ sebagaiَ internalisasiَ

akhlakَdiَpondokَpesantrenَsalafiyahَ shirotulَ fuqoha’? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN  

1. Untukَmengetahuiَ penerapanَmetodeَcoachingَsebagaiَupayaَinternalisasiَ akhlakَ

santriَ diَpondokَpesantrenَsalafiyahَ shirotulَ fuqoha’. 

2. Untukَmengetahuiَ akhlakَsantriَ diَPondokَPesantrenَSalafiyahَShirotulَFuqoha’. 

3. Untukَmengetahuiَ faktorَpendukungَdanَpenghambatَmetodeَcoachingَdiَpondokَ

pesantrenَsalafiyahَ shirotulَ fuqoha’. 

 

1.4.   KEGUNAAN PENELITIAN 

 Agarَ penetilianَ bermanfaatَ ,َ makaَ perluَ kitaَ penelitiَ untukَ memaparkanَ

kegunaandariَpenelitianَ ini,َantaraَlain: 

a. Secaraَteoritis 

• Hasilَ penelitianَ iniَ secaraَ teoritis,َ dapatَ dijadikanَ studiَ untukَ penerapanَ metodeَ

coachingَdiَranahَPesantrenَmaupunَdiَranahَyangَberbeda. 
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• Hasilَ penelitianَ iniَ secaraَ teoritis,َ metodeَ iniَ dapatَ dipakaiَ sebagaiَ hasilَ bahanَ

perbandinganَ atauَ acuanَ untukَ mendidikَ anakَ menjadiَ pribadiَ yangَ berpolaَ pikirَ

positif,َmandiri,َ danَjugaَdapatَdigunakanَsebagaiَinformasiَ bagiَyangَmembutuhkan. 

b. SecaraَPraktis 

• BagiَPeneliti 

 Hasilَpenelitianَ iniَdapatَdijadikanَsebagaiَbahanَpengetahuanَdanَpengalamanَ

bagiَ penelitiَ danَ untukَ mengetahuiَ kualitasَ pondokَ pesantrenَ Salafiyahَ shirotulَ

fuqaha’َdalamَmendidikَSantriَmenggunakanَmetodeَcoachingَini.َHasilَpenerapanَiniَ

diharapkanَ dapatَmenjadiَ bahanَ refleksiَ bagiَ penulisَ jugaَ sebagaiَ pengalamanَ bagiَ

penulisَ yangَkelakَakanَterjunَduniaَpendidikan.َ sertaَdapatَdigunakanَsebagaiَacuanَ

dalamَmemenuhiَ tugasَakhir. 

• BagiَPondokَPesantren 

 Hasilَpenelitianَ iniَdiharapkanَmenjadiَ bahanَkajianََmaupunَreferensiَ ilmiahَ

danَ sumbangsihَ bagiَ pondokَ pesantrenَ sebagaiَ landasanَ untukَ memecahkanَ suatuَ

permasalahanَatauََsebagaiَkajianَUntukَmengembangkanَpembelajaranَdalamَpondokَ

pesantren,َ entahَ ituَ berhubunganَ denganَ pendidikanَ etikaَ ataupunَ kegiatanَ

pembelajaran. 

• BagiَSantri 

 Hasilَ penelitianَ iniَ dapatَditerapkanَ dalamَmeningkatkanَ etikaَdanَpolaَpikirََ

paraَsantriَdiَpondokَpesantrenَSalafiyahَsirotulَ fuqahaَuntukَmenjadiَsantriَyangَlebihَ

baik. 
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1.5.  RUANG LINGKUP PENELITIAN  

 Untukَpembahasanَiniَlebihَmengarahَdanَtidakَmenimbulkanَkekeliruan,َmakaَ

dalamَ penelitihanَ iniَ akanَ adaَdibatasiَ subyek,َ obyek,َ danَ ruangَ lingkupَ masalahَ yangَ

akanَditeliti.َAdapunَruangَlingkupَtersebutَ antaraَlain: 

1. Subyekَ penelitianَ yangَ sesuaiَ denganَ judulَ penelihanَ iniَ adalahَ Kepalaَ Pondokَ

Pesantren,َWakilَKepalaَPondokَPesantren,َmustahiqَ (waliَ kelas)َdanَsegenapَdewanَ

asatidzَ sertaَ beberapaَ santriَ seniorَ dalamَ penerapanَ metodeَ coachingَ padaَ santriَ

PondokَPesantrenَSalafiyahَ ShirotulَFuqoha’َ GondanglegiَMalang,َKhususnyaَsantriَ

baruَmondok. 

2. Objekَpenelitihanَ adalahَpenerapanَmetodeَ coachingَuntukَ meningkatkanَ etikaَ danَ

polaَpikirَsantriَdiَPondokَPesantrenَSalafiyahَShirotulَFuqoha’. 

3. Ruangَlingkupَpenelitihanَmeliputi: 

a. Membahasَtentangَpenerapanَmetodeَcoachingَuntukَmeningkatkanَetikaَdanَpolaَ

pikirَsanrtiَPondokَPesantrenَSalafiyahَShirotulَFuqoha’. 

b. Membahasَ tentangَmanfaatَmetodeَ coachingَuntukَmeningkatkanَ etikaَdanَpolaَ

pikirَsantriَ diَPondokَPesantrenَSalafiyahَShirotulَFuqoha’. 

1.6.  DEFINISI ISTILAH 

 Penelitiَ perluَmencantumkanَ definisiَ istilahَ dalamَ judulَ penelitianَ iniَ denganَ

maksudَ untukَ menghindariَ perbedaanَ pengertianَ atauَ ketidakjelasanَ maknaَ danَ agarَ

tidakَ terjadiَ kesalahanَ dalamَ memahamiَ danَ menginterpretasikanَ maksudَ judulَ yangَ

penelitiَ tetapkan.َuntukَituَpenelitiَ akanَmenyampaikanَbeberapaَ َََََpengertianَyangَadaَ

dalamَpermasalahanَpenelitianَ iniَyaitu:َ  

1. Metodeَdiartikanَ sebagaiَcaraَatauَjalanَyangَharusَdilakukanَatauَditempuhَolehَ

seseorangَguruَuntukَmencapaiَtujuanَyangَdiharapkanَsemakinَbaikَmetodeَyangَ
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digunakanَmakaَsemakinَbaikَpulaَhasilَyangَakanَdiperolehَmetodeَberasalَdariَ

bahasaَYunaniَ yaituَ “metodos”َ yangَartinyaَ jalanَ atauَ cara.َ fungsiَ dariَmetodeَ

yaituَ sebagaiَ alatَ untukَ mencapaiَ tujuanَ atauَ bagaimanaَ caraَ melakukanَ danَ

membuatَ sesuatu.َ metodeَ bisaَ diartikanَ sebagaiَ caraَ yangَ digunakanَ untukَ

mengimplementasikanَ rencanaَ yangَ sudahَ disusunَ dalamَ kegiatanَ nyataَ agarَ

tujuanَyangَtelahَdisusunَtercapaiَ secaraَoptimal.َ 11 

2. Coachingَmerupakanَ salahَ satuَ metodeَyangَ cukupَjituَ untukَmengembangkanَ

potensiَsetiapَindividuَdefinisiَ tentangَcoachingَmemangَsangatَvariatifَ.َmenurutَ

beberapaَ sumberَ coachingَ memilikiَ kataَ dasarَ yaituَ “coach”َ .َ َ istilahَ coachَ

ternyataَberasalَdariَdaerahَkecilَdiَnegaraََHungariaَCocsَDiَmasaَlampauَketikaَ

abadَ 15َ desaَ iniَ terkenalَ denganَ produksiَ gerobakَ atauَ keretaَ kudaَ yangَ

digunakanَ untukَmengangkutَ manusiaَ atauَ barangَdariَ suatuَ tempatَ keَ tempatَ

yangَlain.َdariَistilahَ “cocs”َ iَtulah,َgerobakَatauَkeretaَkudaَmerupakanَmetaforaَ

dariَ dariَ “coach”َ sedangkanَ prosesَ pengangkutanَ danَ memindahkanَ disebutَ

coachingَdenganَdemikianَcoachingَadalahَmemindahkanَ seseorangَdariَkondisiَ

sekarangَkeَkondisiَyangَdiinginkan.12 

3. Internalisasiَ menurutَKamusَBesarَBahasaَIndonesiaَ(KBBI)َadalahَpenghayatanَ

terhadapَ suatuَ ajaran,َ doktrinَ atauَ nilai,َ sehinggaَ merupakanَ keyakinanَ danَ

kesadaranَ akanَkebenaranَ doktrinَ atauَnilaiَ yangَdiwujudkanَ dalamَ sikapَ danَ

perilaku. 

4. Akhlakَberasalَ dariَ kataَ Khuluqunَyangَberartiَ budiَ pekerti,َ perangai,َ tingkahَ

lakuَatauَtabiatَadalahَsifatَmanusiaَyangَterdidikَolehَkeadaanَyangَmelekatَpadaَ

jiwaَ manusiaَ yangَ melahirkanَ perbuatan-perbuatanَ yangَ melaluiَ prosesَ

 
11َAbdulَMajid, Strategi Pembelajaran,َCetakan IَIIَ(Bandung:َRosda,2014), hَalamanَ193 
12َPramudianto,َI’am a coach strategi mengembangkan potensi diri dengan coaching, (Yogyakarta:َ

penerbitَAndi,َ2015), hَalamanَ1  
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pemikiran,َ pertimbangan,َ analisaَdanَketangkasan. 

5. Pesantrenَ adalahَ asramaَ tempatَ santriَ atauَ tempatَ murid-muridَ belajarَ mengajiَ

atauَlembagaَpendidikanَIslamَyangَmengajarkanَilmu-ilmuَ keagamaan.َ 

 

1.7. PENELITIAN TERKAIT 

 Sebagaiَ bahanَpertimbanganَ Dalamَ penelitianَ iniَ akanَ dicantumkanَ beberapaَ

hasilَ penelitianَ terdahuluَ olehَpenelitiَ yangَpernahََ penelitiَ baca.َAdapunَmaksudَdariَ

mencantumkanَpenelitiَterdahuluَadalahَmewujudkanَdengan tَegasَbahwaَpenelitianَyangَ

akanَditentukanَpernahَdilakukanَsebelumnyaَdiantaraَpenelitianَ terdahuluَyangَmenulisَ َ

ambilَyaitu: 

Tabelَ1.1َPenelitianَTerkait 

NO Namaَ

Peneliti 

Judul HasilَPenelitian Persamaan Perbedaan 

1 Teddyَ

Prasetyoَ

Yuliawan 

Coaching 

Psychology 

Dalamَ َ jurnalَ

skripsiَ iniَ

memberikanَ

gambaranَ awalَ

dariَ besarnyaَ

peluangَ bagiَ

praktisiَ danَ

psikologiَ diَ

Indonesiaَ untukَ

menelitiَ baikَ

kerangkaَ

maupunَ praktikَ

coachingَ

psikologiَ َ danَ

jugaَ

ruangَ lingkupَ

penelitianَ

tersebutَ adalahَ

ruangَ lingkupَ

penelitianَ yaituَ

tentangَ

pembentukanَ

danَ

pengembanganَ

karakter. 

Penelitiَ terdahuluَ

melakukanَ

pengembanganَ

psikologiَ

responden,َ

sementaraَ penulisَ

melakukanَ

pelaksanaanَ

pengembanganَ

etikaَ danَ polaَ

didikَ َanakَsecaraَ

intensif. 
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mengembangkanَ

praktekَ

psikologiَ nonَ

klinis. 

2 Dianَ Dwiَ

Noorَ

Rahmatَ

danَ Ariefَ

Fahmi 

(Jurnalَ

2016) 

Pengaruhَ

pelatihanَ

coachingَ

terhadapَ

pemecahanَ

masalahَpadaَ

supervisor 

Jurnalَ skripsiَ iniَ

setelahَ diketahuiَ

bahwaَ

perusahaanَ

tambangَ

batubaraَ

mengalamiَ

kelesuanَ akibatَ

krisisَ diَ Eropa,َ

makaَ supervisorََ

memberikanَ

pelatihanَ kepadaَ

supervisiَ Yangَ

Inten,َ danَ

hasilnyaَ paraَ

supervisiَ dapatَ

membacaَ

permasalahanَ

yangَbaruَdatangَ

memahamiَ

masalahَ danَ

mencariَ jalanَ

keluarَ sehinggaَ

perusahaanَ

batubaraَ

mengalamiَ

peningkatan. 

Ruangَ lingkupَ

penelitian,َ

pembentukanَ

penanamanَ

intern(َ mental,َ

kemandirian) 

penelitiَ

terdahuluَ

melakukanَ

pelatihanَ

coachingَ

terhadapَ

supervisi,َ

sementaraَ

penulisَ

melakukanَ

pelaksanaanَ

pengembanganَ

etikaَ danَ polaَ

pikirَ anakَ

secaraَintensif. 

3 Ekoَ

Nugroho 

Pengaruhَ

coachingَ

Penerapanَ

metodeَ coachingَ

Antaraَ kajianَ

penelitiَ

Tempatَ penelitiَ

terdahuluَ Adalahَ
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 terhadapَ

motivasiَ

kerjaَ

individuَ

(studiَ kasusَ

padaَ

karyawanَ

bagianَ

supportَ

serviceَ

Departemenَ

Productionَ

serviceَ PTَ

internasionalَ

Nikenَ

Indonesiaَ

Ybk) 

 

berpengaruhَ

secaraَ langsungَ

positifَdanَcukupَ

signifikanَ

Terhadapَkinerjaَ

karyawanَ

motivasiَ kerjaَ

berpengaruhَ

secaraَ langsungَ

terhadapَ polaَ

pikirَ paraَ

karyawan. 

 

terdahuluَ

denganَ penulisَ

adalahَ ruangَ

lingkupnyaَ

sama-samaَ

membahasَ

masalahَ internalَ

setiapَindividu. 

 

PTَ internasionalَ

Indonesiaَ

sedangkanَ

penelitiَ

mengadakanَ

penelitianَ iniَ diَ

pondokَ pesantrenَ

Salafiyahَ shirotulَ

fuqoha’. 
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1.8. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Untukَ mempermudahَ pembahasanَ dalamَ penelitianَ iniَ makaَ penulisَ inginَ

menyampaikanَpemikiran(َ sistematikaَ pembahasan)َsecaraَsistematisَ danَmempermudahَ

membacaَmenyimpulkanَpengertianَdanَpemahamanَunsur-unsurَ pokokَantarَbabَyaitu:َ 

 Bab Iَ iَniَpenelitiَakanََMembahasَsemuaَaspekَyangَmenyangkutَdenganَkonteksَ

penelitianَfokusَpenelitian,َ tujuanَpenelitianَkegunaanَpenelitianَdefinisiَistilahَpenelitianَ

terkaitَ danَsistematikaَ pembahasan. 

 Babَ IIَ iniَ akanَmenguraiَ secaraَ singkatَ kajianَ teoriَ tentangَ pesantrenَ dalamَ

pembentukanَetikaَdanَpolaَpikirَkehidupanَSantri. 

 BabَIIIَberisiَ tentangَmetodeَpenelitianَyangَmeliputiَ Jenisََjenisَ penelitianَdanَ

pendekatan,َSumberَdata,َteknikَpengumpulanَdataَdanَteknikَanalisisَ data. 

 BabَIVَiniَmerupakanَ intiَ dariَ penelitianَ َPenelitiَ akanَmenguraiَ paparanَdataَ

melaluiَ prosesَpengumpulanَdataَ temuanَpenelitianَ yangَmerupakanَ jawabanَdariَfokusَ

penelitianَ sertaَpembahasanَpositifَ penelitian. 

 BabَVَiniَyaituَbabَterakhirَpenelitiَakanَmemaparkanَsecaraَsingkatَkesimpulanَ

dariَpenelitianَ iniَSertaَsaranَuntukَsemuaَpembaca.َ  

 

 

 

 

 


